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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Electricity Concept Test (ECT) berformat four-tier
test sebagai sebuah alat tes yang mampu mengungkap miskonsepsi peserta didik pada materi
listrik statis. Instrumen dikembangkan dari instrumen ECT oleh Esra Bilal dan Mustofa Erol berupa
two-tier open ended question, dengan langkah-langkah sebagai berikut: adaptasi kurikulum,
adaptasi bahasa, menentukan option jawaban, uji coba dan evaluasi. Uji coba dilakukan terhadap
siswa SMA di kabupaten Bandung Barat. Hasil uji coba menunjukkan instrumen yang
dikembangkan mampu mengungkap peserta didik yang miskonsepsi, tidak menguasai konsep,
menguasai konsep sebagian dan menguasai konsep. Analisis lebih lanjut dari hasil uji coba
merekomendasikan perlu perbaikan berupa: perbaikan Bahasa serta distraktor agar dapat
ditindaklanjuti untuk uji coba lebih luas.

Kata kunci: listrik statis; ECT; miskonsepsi; four-tier test

ABSTRACT

This research aimed to develop the Electricity Concept Test (ECT) four-tier test formatted as a
diagnostic test which can revealed student’s misconception at electrostatic. The instrument was
developed from the ECT instrument by Esra Bilal and Mustafa Erol in the form of a two-tier open
ended question, with the following steps: curriculum adaptation, language adaptation, choice of
options, trials, and evaluation. The isntrument has been tested on high school students in the
regency of West Bandung. The results of the test showed that the developed instrument is able to
showed the students who misconception, do not understand the concept, partially understand and
understand the concept. Further analysis of the trial results recommends improvements in the form
of: Language improvement and the distractors to be followed up for a wider trial.
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PENDAHULUAN

Menurut Ozkan [1] konsep merupakan hal
yang sangat penting dalam fisika, akan tetapi
dalam proses memahami konsep, siswa
mungkin mendapatkan konsep yang berbeda
dengan fakta sains. Tastan dkk [2]
mengemukakan jika miskonsepsi tidak
teridentifikasi serta mendapat perbaikan
konsep, miskonsepsi tersebut akan terus
dipegang siswa dan menjadi sebuah rintangan
dalam proses belajar berikutnya.

Berbagai instrumen tes diagnostik pada
konsep fisika dikembangkan oleh para
peneliti.[3] Salah satu instrumen tes diagnostik

yang dikembangkan adalah tes diagnostik
berformat four-tier test [4]. Instrumen
berformat four-tier test merupakan instrumen
tes yang setiap butir soalnya terdiri dari empat
tier yakni: tier-1 berupa pertanyaan, tier-2
berupa tingkat keyakinan terhadap jawaban
dari pertanyaan tier-1, tier-3 berupa alasan
terkait jawaban tier-1, dan tier-4 berupa tingkat
keyakinan terhadap alasan pada tier-3.

Dalam fisika, untuk mengungkap level
konsepsi siswa, berbagai bentuk instrumen tes
diagnostik dikembangkan oleh peneliti pada
konsep gelombang[4], gaya[5], optik[6], listrik
dinamis[7] dan konsep lainnya. Salah satunya
adalah konsep listrik statis[8]. Esra Bilal dan
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Mustofa Erol mengembangkan tes diagnostik berformat two-tier open ended question yang
diberi nama Electricity Concept Test (ECT).
Instrumen ECT ini terdiri dari 23 butir soal.
Namun, instrumen ini hanya mampu
mengelompokkan siswa ke dalam kategori
paham konsep, tidak paham konsep dan
miskonsepsi tanpa mempertimbangkan
kemungkinan adanya siswa yang memahami
konsep sebagian. Oleh karena itu, peneliti
mengembangkan instrumen ECT dengan
menyajikannya ke dalam format four-tier test.

METODE PENELITIAN

Subjek pada penelitian ini adalah 35 siswa
kelas XII di salah satu SMA Negeri Bandung
Barat. Subjek yang diambil merupakan siswa
yang telah mempelajari materi listrik statis.

Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi
(1) adaptasi kurikulum, (2) adaptasi bahasa, (3)
menentukan option jawaban, (4) uji coba, serta
(5) evaluasi.

Pada tahap adaptasi kurikulum, peneliti
melakukan analisis terhadap setiap butir soal
ECT dan memilih butir-butir soal yang sesuai
dengan Kompetensi Dasar 3.2. Menganalisis
muatan listrik, gaya listrik, kuat medan listrik,
fluks, potensial listrik, energi potensial listrik,
serta penerapannya pada berbagai kasus.

Pada tahap adaptasi bahasa, peneliti
menerjemahkan soal-soal yang diadaptasi ke
dalam Bahasa Indonesia.

Pada tahap menentukan option jawaban,
peneliti melakukan studi literatur untuk
menentukan pilihan jawaban untuk tier-3. Soal
pada instrumen ECT yang awalnya berupa
two-tier open ended question test dengan tier-1
terdiri dari 4 pilihan jawaban (seperti yang
ditunjukkan oleh gambar 1.a) dikembangkan
menjadi four-tier test dengan tier-1
dikembangkan terdiri dari 5 pilihan jawaban
(seperti yang ditunjukkan oleh gambar 1.b).

Gambar 1. (a) Salah Satu Soal ECT (b) Salah Satu Soal ECT Berformat Four-Tiert Test yang
Telah Dikembangkan

Pada tahap uji coba, instrumen ECT yang
telah dikembangkan diujicobakan pada subjek
penelitian. Setelah melaksanakan uji coba,
dilakukan pengolahan data untuk mengetahui
tingkat konsepsi siswa dan evaluasi.
Pengelompokkan tingkat konsepsi siswa
dilakukan berdasarkan kombinasi jawaban
pada four-tier test. Siswa dikelompokkan ke
dalam kategori miskonsepsi (M), tidak
menguasai konsep (TMK), menguasai konsep
sebagian (MKS), mengetahui konsep (MK),

dan tidak dapat dikodekan (TDD). Kombinasi
jawaban four-tier test diadopsi dari jurnal
Zaleha, dkk[9] diperlihatkan pada tabel 1.

Pada tahap evaluasi, peneliti melakukan
evaluasi terhadap instrumen yang telah
dikembangkan untuk dilakukan perbaikan.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah
instrumen ECT berformat four-tier test.
Instrumen ini merupakan pengembangan dari
instrumen ECT yang disusun oleh Esra Bilal
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dan Mustofa Erol. Instrumen yang dikembangkan terdiri dari 16 butir soal.

Tabel 1. Teknik Analisis Kombinasi Jawaban pada Four Tier Test

No Kategori
Kombinasi Jawaban

Opsi
Tingkat

Keyakinan
Alasan

Tingkat
Keyakinan

1 Miskonsepsi (M) Salah Yakin Salah Yakin

2
Menguasai Konsep

(MK)
Benar Yakin Benar Yakin

3
Tidak Menguasai

Konsep (TMK)

Salah Yakin Salah Tidak yakin
4 Salah Tidak yakin Salah Yakin
5 Salah Tidak yakin Salah Tidak yakin
6

Menguasai Konsep
Sebagian (MKS)

Benar Yakin Benar Tidak yakin
7 Benar Tidak yakin Benar Yakin
8 Benar Tidak yakin Benar Tidak yakin
9 Benar Yakin Salah Yakin
10 Benar Yakin Salah Tidak yakin
11 Benar Tidak yakin Salah Yakin
12 Benar Tidak yakin Salah Tidak yakin
13 Salah Yakin Benar Yakin
14 Salah Yakin Benar Tidak yakin
15 Salah Tidak yakin Salah tidak yakin

16
Tidak Dapat
Dikodekan

Apabila satu, dua, tiga atau semuanya tidak
diisi

Tabel 2. Persentase Hasil Analisis Kombinasi Jawaban Four Tier Test
No.
Soal

MK (%) MKS (%) M (%) TPK (%) TDD (%)

1 2,86 5,71 80 11,43 0
2 14,29 20 57,4 8,57 0
3 28,57 51,43 14,29 5,71 0
4 2,86 8,57 68,57 20 0
5 11,43 45,71 25,71 17,14 0
6 0 11,43 51,43 37,14 0
7 31,43 34,29 20 14,29 0
8 5,71 48,57 20 25,71 0
9 20 22,86 28,57 28,57 0
10 5,71 45,71 17,14 25,71 5,71
11 22,86 37,14 20 17,14 2,86
12 37,14 28,57 25,71 8,57 0
13 8,57 45,71 25,71 20 0
14 25,71 17,14 34,29 22,86 0
15 5,71 8,57 42,86 40 2,86
16 31,43 11,43 31,43 25,71 0

Rata-
Rata

15,89 27,68 35,18 20,54 0,71

Keterangan:
MK : Memahami Konsep
MKS : Memahami Konsep Sebagian
M : Miskonsepsi
TPK : Tidak Paham Konsep
TDD : Tidak Dapat Dikodekan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data terhadap kombinasi
jawaban siswa pada instrumen four tier test
diperoleh hasil seperti pada tabel 2.

Berdasarkan tabel 2, temuan
miskonsepsi terbesar ada pada soal no. 1
yakni konsep gaya listrik. Temuan miskonsepsi
yang didapat adalah kebanyakan siswa
menjawab bahwa ketika dua buah muatan
berinteraksi, muatan yang memiliki besar
muatan lebih besar akan mendapatkan gaya
listrik yang besar pula. Temuan lainnya adalah
siswa menjawab bahwa ketika dua buah
muatan berinteraksi, kedua muatan akan
mendapatkan gaya listrik yang sama besar,
namun muatan yang bermuatan lebih kecil
akan bergerak lebih cepat.

Temuan miskonsepsi kedua terbesar ada
pada soal no. 4 yakni konsep medan listrik
uniform. Temuan miskonsepsi yang didapat
adalah siswa menjawab bahwa hanya partikel
yang ditembus oleh garis medan listrik saja
yang dapat berinteraksi dengan medan listrik.

Temuan miskonsepsi lainnya yang di
atas 50% adalah pada soal no. 2 dan 6. Pada
soal no. 2, kebanyakan siswa menjawab
bahwa ketika dua buah muatan berinteraksi,
gaya yang didapatkan pada keduanya akan
berbeda bergantung pada besar muatan serta
massa muatannya. Sementara itu, pada soal
no. 6, kebanyakan siswa menjawab hanya
partikel yang berada pada garis medan listrik
yang mendapatkan percepatan. Temuan
lainnya adalah siswa menjawab partikel yang
berlawanan arah dengan medan listrik akan
mendapatkan perlambatan.

Pada soal no. 10, 11 dan 15 terdapat
kelompok yang tidak dapat dikodekan. Hal ini
menjadi bahan analisis lebih lanjut untuk
dilakukan evaluasi dan perbaikan. Bentuk
evaluasi lainnya adalah dilakukan validasi
instrumen oleh dua orang dosen pendidikan
fisika Universitas Pendidikan Indonesia serta
seorang guru. Analisis hasil uji coba dan
validasi ahli merekomendasikan perbaikan
berupa perbaikan redaksi, option jawaban serta
penyajian gambar. Perbaikan untuk pemilihan
distraktor dilakukan dengan cara mengganti
jawaban yang tidak dipilih maupun yang tidak
banyak dipilih siswa dengan jawaban yang
diberikan siswa pada option jawaban f.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa
instrumen ECT berformat four-tier test yang
dikembangkan dapat mengkategorikan siswa
ke dalam kelompok memahami konsep,
memahami konsep sebagian, miskonsepsi dan
tidak paham konsep. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen ini dapat digunakan untuk
mendiagnosis serta mengungkap miskonsepsi
pada materi listrik statis. Adapun evaluasi yang
dilakukan menunjukkan perlunya dilaksanakan
perbaikan serta pengembangan lebih lanjut.
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